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Abstrak

Pemanfaatan komputer dalam pendidikan
dikenal dengan pembelajaran dengan bantuan komputer
(CAl). Computer Assisted Instruction (CAI) dapat
menghasilkkan sistem penyampaian materi pelajaran
yang berbasis mikroposesor yang pelajarannya
dirancang dan diprogram ke dalam sistem tersebut.
Dalam mode ini, komputer bisa menampilkan
pembelajaran, menggunakan berbagai jenis media (teks,
gambar, suara, video), menyediakan aktivitas dan
suasana pembelajaran, kuis atau dengan menyediakan
interaksi dari siswa, mengevaluas jawaban siswa,
menyediakan umpan balik dan menentukan aktivitas
tindak lanjut yang sesuai sehingga siswa dapat
berinteraks secara aktif.

Program aplikas virtual musik tradisional
yang dibuat menggunakan Adobe Flash Professional
CS adalah suatu aplikas yang menampilkan alat
musik tradisional yang dapat dimainkan sesuai dengan
alat musik yang sebenarnya. Hal ini dimaksudkan agar
aplikas ini dapat dijadikan sebagai bahan
pembelajaran dan dapat memudahkan masyarakat dan
khususnya anak-anak usia dini untuk mengenal lebih
jauh tentang alat-alat musik tradisional Indonesia.

Kata kunci : Aplikas Komputer, Musik Tradisional,
Computer Assisted Instruction (CAl)

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah Negara yang terdiri
dari ribuan pulau yang terbentang dari sabang sampai
merauke. Dari sekian banyaknya pulau beserta dengan
masyarakatnya tersebut lahir, tumbuh, dan berkembang.
Seni dan tradiss merupakan identitas, jati diri, media
ekspresi dari masyarakat pendukungnya. Hampir seluruh
wilayah Indonesia mempunyai seni musik tradisional
yang khas. Keunikan tersebut bisa dilihat dari teknik
permainannya, penyajiannya, maupun bentuk instrumen
musiknya. Hampir seluruh musik Indonesia mempunyai
semangat golongan yang tinggi sehingga dapat dikenali
karakter khas orang Indonesia, yaitu ramah dan sopan,
sehingga alat musik tradisional yang hidup dimasyarakat
secara turun menurun dipertahankan sebagai sarana

11-7

hiburan. Dan alat musik tradisional merupakan salah satu
aset bangsa yang tak bernilai harganya. Rasa khas dan
lokalitas yang kental menjadi cirinya. yang menarik dari
musik tradisiona Indonesia ini adalah cara
membunyikannya yang bervariatif dan menghasilkan
bunyi yang cukup banyak hanya dengan memukul,
menggesekan maupun meniup alat musik tersebut.

Namun jika kita mendengar alat musk
tradisional, pemahaman kita tentang kesenian tradisional
sangat berbeda. Jka melihat dan memperhatikan
masyarakat dikota-kota besar Indonesia, sebagian besar
masyarakat yang notabennya lahir dan tinggal
dilndonesia sudah melupakan kesenian musik
tradisional. Dilain pihak banyak pula yang tidak
mengetahui  bahkan sama sekali belum pernah
mendengar alat musik tradisiona tersebut. Ditengah
derasnya industri musik modern, alat musik tradisional
semakin tersisihkan.

Realita tersebut membuktikan bahwa tak sedikit
masyarakat yang tidak mengetahui keberadaan alat
musik tradisional. Hal tersebut menjadi sebuah masalah
yang harus dibenahi agar keberadaan musik tradisional
bisa diketahui oleh semua masyarakat Indonesia
khususnya dan seluruh warga dunia pada umumnya.

1.2. Tujuan Penulisan
Adapun maksud dan tujuan dari penulisan
penelitian ini, yaitu :

1. Membuat aplikas komputer berbasis Computer
Assisted Instruction (CAI) untuk mengenakan alat
musik tradisional kepada masyarakat Indonesia.

2. Untuk menambah pengetahuan mengenai alat musik
tradisional.

3. Menumbuhkan minat belajar masyarakat terhadap

alat musik tradisional agar tetap lestari.

1.3. Batasan Penelitian

Agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu
luas, maka dalam penelitian ini penulis membatasi
pembahasan maupun analisis yang dilakukan. Adapun
batasan penelitian ini adalah pembuatan aplikasi simulasi
penggunaan alat musik tradisional dengan menggunakan
program Adobe Flash Professional CS5 melalui metode
Computer Assisted Instruction (CAl)  berbasis
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multimedia dengan menggunakan media teks, gambar,
dan suara. Selain itu alat musik tradisional yang dibahas
hanya meliputi Bonang, Angklung, Suling, Gong,
Kemphul dan Kendhang.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Pengertian Aplikas

Aplikass adalah suatu igtilah yang biasa
digunakan dalam komputerisass yang menunjukan
penggunaan Computer-Base atau Routines untuk tujuan
khusus seperti perawatan, perkiraan yang masih akan
diterima, pengawasan persediaan dan pemilihan produk
baru serta program-program peranti lunak (Software)
computer yang memproses data yang menyiapkan output
untuk tersebut [3].

2.2 Pengertian Computer Assisted Learning
Pembelgjaran dengan bantuan  komputer
(Computer Assisted Instruction) adalah suatu sistem
penyampaian materi  pelgaran yang  berbasis
mikroposesor yang pelgarannya dirancang dan
diprogram ke dalam sistem tersebut. Dalam mode ini,
komputer bisa menampilkan pembelgjaran,
menggunakan berbagai jenis media (teks, gambar, suara,
video), menyediakan  aktivitas dan  suasana
pembelagjaran, kuis atau dengan menyediakan interaksi
dari siswa, mengevaluas jawaban siswa, menyediakan
umpan balik dan men entukan aktivitas tindak lanjut
yang sesuai sehingga siswa dapat berinteraksi secara

aktif.[1]

Program CAl yang baik harusah meliputi
empat aktivitas:
1. Informasi (materi pelgjaran) harus diberikan atau

ketrampilan (skill) diberikan model,

2. Siswa harus diarahkan,
3. Siswadiberi latihan-latihan,
4. Pencapaian belgjar siswa harus dinilai.

Beberapa aspek yang perlu ada dalam program
CAl adalah:
Umpan balik yang segera, [4]
Interaksi antara siswa dan program, [7]
Pendahuluan dan tujuan yang jelas, [8]
Contoh dan demonstrasi, [6]
Petunjuk yang jelas dan tugas-tugas. [10]
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Keunggulan CAI

Bila dibanding dengan pendekatan pengajaran
tradisional, CAl sangat efektif dan efisien. Anak didik
akan belgjar lebih cepat, menguasai materi pelajaran
lebih banyak dan mengingat lebih banyak dari apa yang
sudah dipelgjari.[4] Dalam studi meta analisis terhadap
hasil-hasil penelitian tentang efektifitas CAl maka dapat
dismpulkan bahwa: [9]

1. Siswa belgar lebih banyak materi dari komputer
(melalui CAl),

2. Siswa mengingat apa yang telah dipelgjari melalui
CAl lebih lama,

3. Siswa membutuhkan waktu lebih sedikit,
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4. Siswalebih betah di kelas,
5. Siswa memiliki sikap
komputer.

lebih positip terhadap

23 Tipe-Tipe CAl

Ada lima tipe CAl yang sering dipergunakan
yaitu: [13]
1. Drill and Practice (Latihan dan Praktek)
2. Tutoriad
3. Simulation (simulasi)
4. Problem Solving (Memecahkan Masalah)
5. Educational Games
2.4 Jenis-JenisMusik Tradisional
Ada beberapa jenis musik tradisional Indonesia, yaitu :
[14]
1. Idiofon
Idiofon adalah kelompok alat musik yang sumber
bunyinya berasal dari badan alat musik itu sendiri.
Alat musik ini biasanya dimainkan dengan cara

dipukul dan mempunyai alat bantu tersendiri.
Adapun contoh dari jenis musik idiofon adalah
sebagai berikut :
a Angklung
b. Bonang
C. Kolintang
d. Gong dan Kempul

2. Kordofon
Kordofon adalah kelompok alat musik yang sumber
bunyinya berupa dawai, senar, atau tali yang
bergetar. Biasanya aat musik ini mempunyal
resonasi, memainkannya ada yang dipetik, ada yang
digesek, dan ada juga yang ditekan. Adapun contoh
dari jenis musik kordofon adalah sebagai berikut:
a. Siter dan Celempung
b. Sasando

3. Membranofon
Membranofon adalah kelompok alat musik yang
sumber bunyinya berasal dari membran atau
selaput kulit. Adapun contoh dari jenis musk
membranofon adalah sebagai berikut:
a. Kendhang
b. Bedug

4. Aerofon

Aerofon adalah kelompok alat musik yang sumber
bunyinya berasal dari getaran udara. Alat musik ini
dimainkan dengan cara ditiup atau dipompa.
Adapun contoh dari jenis musik aerofon adalah
sebagai berikut:

a Seruna

b. Seruling

3. Metode Pendlitian

Skema bagan air dalam tahapan penelitian
tentang pembuatan aplikasi pembelgaran musik
tradisional melalui metode simulasi berbasis Computer
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Assisted Instruction (CAl) dapat dilihat pada gambar di
bawah ini :
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Gambar 1 SkemaM etode Penelitian

Adapun teknik yang dilakukan untuk

pengumpulan data adalah sebagai berikut :

1

Metode observasi lapangan

Metode pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung tentang kegiatan, keadaan umum,
dan keadian-kgjadian yang ada dalam objek
penelitian dengan pencatatan secara otomatis, selain
itu metode ini juga dapat dilakukan dengan cara
mengadakan tanya jawab langsung dengan masalah
yang diteliti bersama narasumber yang dapat
dipercaya.

Metode Kgjian Pustaka

Metode pengumpulan data yang dapat diperoleh
melalui perpustakaan atau nara sumber buku lain
untuk  memperoleh data tambahan  yang
berhubungan dengan penelitian.

4. Hasll dan Pembahasan
4.1 Struktur Navigasi Program

tercapainya tujuan dari aplikasi ini.

Navigas memegang peranan penting demi
Dengan adanya

navigasi yang baik dan mudah dipahami oleh para user
maka mereka dapat menelusuri aplikasi ini dengan
efisien. Struktur navigasi pada aplikasi ini terdapat
Menu Utama yang merupakan pilihan menu yang dapat
dipilih oleh user yang terdiri dari Home, Menu, Profil

dan About.

Berikut ini adalah struktur navigasi dari

aplikasi yang dibuat :
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Gambar 2 Struktur Navigas Aplikasi Virtual Musik Tradisional

4.2 Pembuatan Aplikasi M enggunakan Adobe

Flash Professional CS5
Halaman yang dibangun dalam aplikasi virtual

musik tradisional, yaitu :

1

Pembuatan Home

Home merupakan awal dari menu utama, menu
yang terdiri dari 5 sub menu virtua musik
tradisional, profil yang terdiri dari latar
belakang dibuatnya virtual musik tradisional, dan
about yang beris tentang identitas penulis. Dengan
adanya Home memudahkan user untuk memilih
menu-menu  dan  submenu-submenu  yang

diinginkan yang terdapat pada aplikasi ini. Berikut
ini adalah menu home dari aplikasi virtual musik
tradisional :

P

Gambar 3 Tampilan Menu Home

Pembuatan Menu Pilihan Alat Musik
Tradisonal

Dengan adanya Menu pilihan memudahkan user
untuk memilih menu-menu yang diinginkan yang
terdapat pada aplikasi ini yang terdiri dari Bonang,
Angklung, Suling, Gong dan Kempul, dan
Kendhang. Berikut ini adalah menu pilihan dari
aplikas virtual musik tradisional :
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Gambar 4 Menu Pilihan Alat Musik Tradisional

3. Pembuatan Profil
Halaman Profil ini menceritakan tentang latar
belakang dibuatnya aplikasi virtua musk
tradisional. Berikut ini adalah menu profil dari
aplikasi virtual musik tradisional :

8 et e b

Gambar 5 Tampilan Hal_aman Profil

4. Pembuatan About
Halaman About ini berfungsi untuk menampilkan
identitas dari penulis aplikasi virtual musik
tradisional. Berikut ini adalah menu about dari
aplikasi virtual musik tradisional :

[ e v 1ok

Gambar 6 Tampilan Halaman About

5. Pembuatan Menu Virtual Musik Bonang
Menu virtual musik Bonang ini menampilkan
aplikasi virtual musik Bonang dan cara main dari
musik Bonang tersebut. Berikut ini adalah menu
virtual musik Bonang dari aplikasi virtual musik
tradisional :.
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“Gambar 7 Tampilan Menu Virtual Musik Bonang

6. Pembuatan Menu Virtual Musik Angklung
Menu virtual musik Angklung ini menampilkan
aplikas virtual musik Angklung dan cara main dari
musik Angklung tersebut. Berikut ini adalah menu
virtual musik Angklung dari aplikasi virtual musik
tradisional :

)

Gambar 8 Tampilan Menu Virtual Musik Angklung

7. Pembuatan Menu Virtual Musik Suling
Menu virtual musik Suling ini menampilkan
aplikasi virtual musik Suling dan cara main dari
musik Suling tersebut. Berikut ini adalah menu
virtual musik Suling dari aplikasi virtual musik

tradisional :
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~Gambar 9 Tampilan Menu Virtual Musik Suling
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8. Pembuatan Menu Virtual Musik Gong dan
Kempul

Menu virtual musik Gong dan Kempul
menampilkan aplikasi virtual musik Gong dan
Kempuldan cara main dari musik Gong dan
Kempul tersebut. Berikut ini adalah menu virtual
musik Gong dan Kempul dari aplikasi virtua
musik tradisional :

-

Gambar 10 Tampilan Menu Virtual Musik Gong dan Kempul

9. Pembuatan Menu Virtual Musik Kendhang
Menu virtual musik Kendhang ini menampilkan
aplikasi virtual musik Kendhang dan pengertian
dari musik Kendhang tersebut. Berikut ini adalah
tampilan menu virtua musik Kendhang dari
aplikasi virtual musik tradisional yang dibuat :

i o

4.3 Uji Caba
Uji  coba

dilakukan  untuk
perkembangan terakhir dari aplikasi yang dibuat. Uji

melihat

coba juga dilakukan sebagai sarana evaluasi
sehingga dapat diketahui letak kekurangan dan
kesalahan yang mungkin terdapat didalamnya.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan ada
beberapa ha vyang perlu diperhatikan untuk
mendapatkan hasil yang baik. Hal ini yang perlu
diperhatikan tersebut ialah mengenai spesifikasi teknisi
system yang digunakan dan cara publikas aplikasi
hingga dapat dijalankan dengan format tertentu.

Spesifikasi  teknisi system yang dimaksud
disini adalah perangkat keras dan perangkat lunak yang
saling mendukung dan memiliki kemampuan untuk
menjalankan aplikasi

ISSN : 2302-3805

5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Pembuatan aplikasi virtual musik tradisional ini
dapat membantu masyarakat khususnya anak-anak usia
dini untuk lebih mengenal alat musik tradisional yang
ada di Indonesia, sehingga dapat membuat mereka
mengetahui dan memahami alat musik tersebut, karena
dalam aplikas ini dibuat virtual alat musik yang
menyerupai dengan alat musik yang asli tersebuit.

Dengan adanya aplikas virtual musk
tradisional yang telah dibuat oleh penulis, maka dapat
diambil kesimpulan, yaitu:

1. Masyarakat dan khususnya anak-anak usia dini
akan lebih mudah dalam mempelgjari aat-alat
musik tradisional karena mereka dapat secara
langsung melihat bentuk dan jenis alat musik
dengan cara menampilkan dan memainkan alat
musik tersebut sesuai dengan aat musik yang

sebenarnya
2. Aplikas ini dapat dijadikan sebagai
pembelagjaran interaktif alat musik tradisional

dengan menggunakan komputer.

5.2 Saran

Aplikasi yang dibuat oleh penulis masih dapat
dikembangkan menjadi lebih besar sehingga beberapa
saran yang dapat penulis sampaikan diantaranya :

1. Pembagian gambar atau objek aat musk
tradisional dapat ditambahkan menjadi lebih
banyak.

2. Aplikasi ini dapat ditambahkan efek animasi
yang lebih menarik dengan disertai latihan-
latihannya.
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